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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran yang efektif di kelas mensyaratkan guru untuk memahami dengan 

mendalam peran, fungsi, dan kegunaan mata pelajaran yang diajarkannya. Pemahaman ini 

menjadi landasan penting agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Guru yang memiliki wawasan mendalam tentang materi pelajaran 

tidak hanya mampu menyampaikan informasi secara tepat, tetapi juga dapat mengaitkan materi 

tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan bermakna, sehingga siswa terdorong untuk belajar dengan motivasi yang lebih 

tinggi. Dalam konteks pendidikan formal, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengelola proses belajar secara dinamis dan 

interaktif. Peran ini menuntut guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

memfasilitasi diskusi, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta kreatif dalam 

menghadapi masalah. Dengan model pembelajaran yang tepat, siswa diajak untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah. 

Guru menjadi mediator yang membantu siswa mengembangkan pemahaman secara mendalam 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

 ABSTRAK 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar 

soal tes akhir siklus, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis dan pengamatan hasil penelitian 

tersebut, diperoleh informasi bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 

71,6 dengan persentase ketuntasan 43%. Pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 73,87 

dengan persentase ketuntasan 63%, dan pada siklus III, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 81,53 

dengan persentase ketuntasan 86,7%. Pada siklus I masih terdapat siswa yang memperoleh nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 38, pada siklus II nilai terendah adalah 64, 

sedangkan pada siklus III nilai terendah mencapai 68 dan sudah tidak ada lagi siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

rata-rata aktivitas belajar siswa, semakin besar pula rata-rata nilai tes hasil belajar siswa, dan 

sebaliknya. 

Kata Kuncis: Problem Based Learning, hasil belajar, penelitian tindakan kelas. 
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Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 

41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, yang menegaskan pentingnya transformasi model 

pengajaran menjadi model pembelajaran. Transformasi ini menuntut perubahan paradigma dari 

guru sebagai sumber pengetahuan tunggal menjadi guru sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Dengan demikian, pembelajaran lebih berpusat pada siswa, di mana siswa didorong untuk aktif 

mencari, mengolah, dan mengkonstruksi pengetahuan sendiri. Pendekatan ini sangat penting 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan hidup yang relevan 

di abad 21.  

Model pembelajaran yang efektif memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. 

Aktivitas belajar yang dirancang secara tepat akan meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. Pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, akan membentuk 

karakter peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran inovatif 

seperti Problem Based Learning (PBL) sangat direkomendasikan untuk menciptakan proses 

belajar yang holistik dan berkelanjutan. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat strategis 

dalam pengembangan peserta didik secara menyeluruh, tidak hanya pada aspek intelektual, 

tetapi juga sosial dan emosional. PAI berfungsi sebagai wahana bagi siswa untuk melatih 

refleksi atas pengalaman pribadi, mengungkapkan gagasan dan perasaan, serta memahami 

makna dan nilai yang terkandung dalam ajaran agama. Keberadaan PAI di sekolah tidak hanya 

sekadar mengajarkan pengetahuan agama, melainkan juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter, identitas diri, serta kemampuan analitik dan imajinatif siswa. Dalam konteks yang 

lebih luas, PAI membantu siswa mengenal dan menghargai budaya sendiri maupun budaya 

orang lain, serta mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat secara 

bertanggung jawab. 

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang bermakna, guru dituntut untuk menguasai 

berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan karakteristik peserta 

didik. Penerapan metode yang tepat merupakan kunci untuk mengubah paradigma pengajaran 

yang bersifat satu arah menjadi paradigma pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. Hal ini 

sejalan dengan ketentuan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses dan 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Guru, yang menekankan peran 

guru sebagai mediator yang mengarahkan siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi 

pengetahuan secara mandiri. Dengan metode pembelajaran yang inovatif, guru dapat 

memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam memahami materi, sehingga hasil belajar 

menjadi lebih optimal. 
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Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Kelas XI MAN 1 Aceh Tenggara masih cenderung menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang kurang efektif. Guru masih mendominasi proses pembelajaran 

dengan metode ceramah dan penyampaian materi secara satu arah, diikuti dengan pemberian 

latihan soal secara berulang. Model ini menyebabkan rendahnya tingkat keaktifan dan 

antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran. Minimnya kerja sama antar siswa dalam proses 

pembelajaran juga berkontribusi pada rendahnya motivasi belajar dan hasil yang kurang 

memuaskan. Berdasarkan data nilai, rata-rata prestasi siswa pada materi-materi sebelumnya 

hanya mencapai angka sekitar 70, yang masih berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Studi dokumentasi juga menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar dari 

tahun ke tahun masih relatif rendah jika dibandingkan dengan kelas atau mata pelajaran lain. 

Pengalaman mengajar penulis mengindikasikan bahwa permasalahan utama terletak pada 

penggunaan metode ceramah yang terlalu dominan serta pemberian tugas secara terus-menerus 

tanpa variasi metode yang dapat merangsang kreativitas dan pemikiran kritis siswa. Kondisi ini 

menyebabkan daya serap siswa terhadap materi pelajaran menjadi rendah karena mereka kurang 

diberikan ruang untuk berinteraksi, berdiskusi, dan menemukan solusi secara mandiri. Jika 

permasalahan tersebut tidak segera diatasi, dampaknya dapat meluas, mulai dari rendahnya 

prestasi belajar siswa hingga menurunnya kualitas pembelajaran di sekolah secara keseluruhan. 

Lebih jauh lagi, hal ini dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. Salah satu 

pendekatan yang dianggap efektif adalah dengan mengubah proses pembelajaran menjadi 

komunikasi multiarah, di mana siswa berperan sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, bukan 

hanya sebagai objek pasif yang menerima informasi. Dalam proses pembelajaran yang 

komunikatif dan partisipatif ini, siswa didorong untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, 

memecahkan masalah, dan belajar dari pengalaman sesama teman sekelas. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

kerja sama antar siswa. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, guru berinisiatif memilih model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi. Model PBL 

dipilih karena dianggap mampu mengatasi kekurangan model pembelajaran konvensional yang 

selama ini digunakan. Dengan PBL, siswa diajak untuk belajar melalui pemecahan masalah 

yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga materi pelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

mudah dipahami. Penerapan model PBL diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena mereka merasa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Tujuan utamanya adalah 

meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan sehingga hasil belajar dapat mencapai 

atau bahkan melampaui standar ketuntasan yang ditetapkan. 

Jika sebelumnya tingkat ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran PAI kurang 

memuaskan, maka dengan penerapan model Problem Based Learning diharapkan terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam motivasi dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini 

memberikan peluang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan potensi secara 

optimal. Selain itu, PBL juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa karena 

mereka harus bekerja sama dan menyelesaikan masalah secara kelompok. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI tidak hanya menjadi kegiatan akademik yang bersifat teoritis, tetapi juga 

proses yang mengandung nilai-nilai praktis dan aplikatif yang dapat membentuk karakter serta 

kemampuan hidup siswa di masa depan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, 

khususnya desain penelitian quasi eksperimen. Menurut Sugiyono (2019), penelitian 

eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain. 

Dalam konteks ini, perlakuan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Negeri 1 Aceh 

Tenggara. Penelitian ini berupaya menguji efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024 di MA Negeri 1 Aceh Tenggara yang mengikuti mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kelas yang memiliki karakteristik homogen dan kesamaan awal 

kemampuan belajar. Teknik ini didukung oleh pendapat Arikunto (2018) yang menyatakan 

bahwa purposive sampling dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang berbentuk pilihan 

ganda dan uraian, yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli instrumen. Validitas dan 

reliabilitas tes diukur menggunakan metode korelasi Pearson dan Cronbach Alpha sesuai 

panduan dari Creswell (2017). Tes ini digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama 4 minggu dengan jadwal 2 kali pertemuan 

setiap minggunya. Pada kelas eksperimen, guru menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning, yang dimulai dengan penyajian masalah nyata yang relevan dengan materi 
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Pendidikan Agama Islam, kemudian diikuti oleh kegiatan diskusi kelompok dan pencarian 

solusi oleh peserta didik secara aktif (Hmelo-Silver, 2004). Sebaliknya, kelas kontrol 

mendapatkan pembelajaran dengan metode konvensional berupa ceramah dan tanya jawab. Data 

hasil belajar yang diperoleh dari kedua kelas kemudian dianalisis menggunakan uji statistik t-

test untuk menentukan perbedaan signifikan antara hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan model PBL dan yang menggunakan metode konvensional. Analisis data ini 

mengikuti prosedur yang dijelaskan oleh Santoso (2020), yaitu dengan memastikan data 

memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas terlebih dahulu sebelum uji t dilaksanakan. 

Selain itu, untuk mendukung validitas data, peneliti melakukan observasi selama proses 

pembelajaran dan wawancara dengan guru serta beberapa peserta didik. Observasi ini bertujuan 

untuk memantau kesesuaian pelaksanaan model PBL dengan prosedur yang telah ditetapkan 

serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran (Fraenkel, Wallen, & 

Hyun, 2012). Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai persepsi 

peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan model PBL. 

Model Problem Based Learning dipilih karena berdasarkan kajian literatur, model ini 

dapat meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar peserta didik 

(Barrows, 1996). Penelitian terdahulu oleh Fitriani (2019) dan Ramdani (2021) juga 

menunjukkan bahwa penerapan PBL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mampu 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik secara signifikan. Prosedur 

pelaksanaan PBL mengacu pada langkah-langkah yang dijelaskan oleh Savery (2006), yaitu 

identifikasi masalah, pengumpulan informasi, pengembangan solusi, dan refleksi hasil 

pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan dorongan 

agar peserta didik aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan. Dengan demikian, peserta 

didik tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai 

ajaran Islam secara kontekstual. 

Dalam proses penelitian ini, peneliti juga memperhatikan etika penelitian, seperti 

mendapatkan izin dari pihak sekolah dan persetujuan dari peserta didik atau wali murid, serta 

menjaga kerahasiaan data pribadi peserta didik sesuai dengan pedoman etika penelitian (Cohen, 

Manion, & Morrison, 2018). Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran di bidang Pendidikan Agama 

Islam khususnya di MA Negeri 1 Aceh Tenggara, sekaligus menjadi referensi bagi guru dan 

pihak terkait dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui model Problem Based 

Learning.  

 

HASUL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Negeri 1 Aceh Tenggara. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas siswa, lembar soal tes akhir 

siklus, dan dokumentasi lainnya. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif 

untuk mengukur perubahan rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar setiap siklus. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil 

belajar peserta didik di setiap siklus. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa sebesar 71,6 dengan 

persentase ketuntasan 43%. Hasil ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Nilai terendah yang 

diperoleh siswa adalah 38, yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan pencapaian hasil 

belajar di antara peserta didik. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan rata-rata nilai menjadi 73,87 dengan persentase 

ketuntasan mencapai 63%. Nilai terendah pada siklus ini juga naik menjadi 64, menandakan 

adanya perbaikan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi. Meski sudah ada 

peningkatan, beberapa siswa masih belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan PBL sudah mulai memberikan dampak positif, namun perlu dilakukan pembelajaran 

berkelanjutan untuk hasil yang lebih optimal. 

Siklus III menunjukkan peningkatan yang paling signifikan, dengan rata-rata nilai 

mencapai 81,53 dan persentase ketuntasan sebesar 86,7%. Tidak ada lagi siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM, dengan nilai terendah mencapai 68. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. Peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan menunjukkan keberhasilan 

strategi pembelajaran ini dalam mendorong seluruh siswa mencapai kompetensi yang 

ditargetkan. 

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

masalah nyata sebagai stimulus awal pembelajaran, dengan tujuan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Dalam konteks 

penelitian ini, PBL diterapkan secara sistematis melalui tiga siklus, di mana setiap siklus 

mengharuskan siswa berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi kelompok, 

mencari solusi, dan melakukan refleksi. Peningkatan hasil belajar yang konsisten pada setiap 

siklus membuktikan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan materi Pendidikan Agama Islam. Model ini mendorong siswa untuk tidak hanya 

menghafal konsep, tetapi juga memahami konteks penerapan materi melalui problem solving 

yang nyata dan relevan. Menurut Barrows (1986), PBL mampu meningkatkan keterampilan 



 

 

7 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran 

 
 

 

berpikir kritis dan kemampuan belajar mandiri siswa, sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan pembelajaran. 

Selain itu, penerapan PBL mengajarkan siswa untuk belajar secara kolaboratif, 

memanfaatkan sumber belajar yang beragam, dan mengasah kemampuan komunikasi. Hal ini 

sesuai dengan teori sosial konstruktivisme Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Dengan bimbingan guru sebagai fasilitator, siswa 

diajak aktif mencari dan menyusun pengetahuan secara mandiri dan kelompok, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Aktivitas belajar siswa menjadi indikator penting 

keberhasilan penerapan model PBL. Observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa pada siklus 

I, tingkat keterlibatan siswa masih rendah. Beberapa siswa kurang berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dan lebih cenderung menerima materi secara pasif. Hal ini berdampak pada rendahnya 

hasil belajar dan masih banyaknya siswa yang belum mencapai KKM. 

Namun, seiring dengan berjalannya proses pembelajaran berbasis masalah secara 

berulang, terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus II dan III. Pada siklus III, sebagian 

besar siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. 

Mereka juga tampak lebih antusias dalam mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. 

Peningkatan aktivitas belajar ini berkorelasi positif dengan peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh. Menurut Brown (2004), keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep secara signifikan. Ketika siswa diberi 

kesempatan untuk berinteraksi secara aktif, mereka dapat mengkonstruksi pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran 

bermakna Ausubel (1968), yang menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah memahami materi 

apabila mereka dapat menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Keberhasilan penerapan model PBL sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai 

fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber informasi, tetapi lebih kepada pengarah yang membimbing siswa dalam menemukan 

jawaban dan solusi secara mandiri maupun kelompok. Dalam penelitian ini, guru mampu 

menjalankan peran tersebut dengan baik, terlihat dari bimbingan dan umpan balik yang 

diberikan selama pembelajaran. 

Guru juga memfasilitasi siswa dalam membangun lingkungan belajar yang kondusif, 

mengelola diskusi kelompok, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Slavin (2011) yang menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

kolaboratif sangat bergantung pada keterampilan guru dalam mengelola interaksi dan motivasi 

siswa. Motivasi belajar siswa juga meningkat selama penerapan PBL. Dengan menghadirkan 

masalah yang relevan dan menantang, siswa merasa tertantang untuk aktif belajar dan mencari 
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solusi. Motivasi yang tinggi ini berperan besar dalam meningkatkan hasil belajar, karena siswa 

menjadi lebih fokus dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran. 

Analisis data hasil belajar tiap siklus menunjukkan tren peningkatan yang jelas dan 

terukur. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa belum mencapai KKM dan terdapat nilai sangat 

rendah (38). Hal ini menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam memahami materi melalui 

metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya. 

Penerapan model PBL pada siklus II memberikan dampak positif berupa peningkatan 

rata-rata nilai dan persentase ketuntasan, meskipun beberapa siswa masih belum memenuhi 

KKM. Kondisi ini menandakan bahwa perubahan strategi pembelajaran mulai diterima dan 

memberikan hasil, namun perlu proses pembelajaran lanjutan agar hasil dapat optimal. Pada 

siklus III, peningkatan nilai lebih signifikan dengan rata-rata mencapai 81,53 dan ketuntasan 

belajar mencapai 86,7%. Tidak ada lagi siswa yang nilai di bawah KKM, yang membuktikan 

bahwa model pembelajaran PBL mampu mengatasi hambatan belajar siswa dan meningkatkan 

pemahaman secara menyeluruh. 

Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran siklus dalam PTK yang mengedepankan 

perbaikan dan refleksi berkelanjutan (Kemmis & McTaggart, 1988). Dengan demikian, proses 

pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan reflektif dapat menghasilkan peningkatan 

kualitas hasil belajar siswa secara progresif. 

Hasil penelitian ini menguatkan teori yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 

antara aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar yang dicapai. Semakin aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, semakin besar kemungkinan mereka memahami materi dan meraih hasil 

belajar yang baik. PBL sebagai model pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dan berpikir 

kritis membuat siswa terlibat secara emosional dan intelektual dalam proses belajar. Hal ini 

sejalan dengan hasil studi oleh Prince (2004) yang menyebutkan bahwa pembelajaran aktif 

mampu meningkatkan retensi informasi dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan refleksi yang terus-

menerus membuat proses belajar menjadi bermakna dan relevan. Dengan demikian, peningkatan 

aktivitas belajar siswa secara langsung mendorong peningkatan hasil belajar baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Berdasarkan temuan penelitian ini, penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran di MA 

Negeri 1 Aceh Tenggara dan sekolah lainnya. Model ini terbukti efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa pelatihan dan pendampingan 

bagi guru dalam mengimplementasikan model PBL secara optimal. Selain itu, penyediaan 

sarana dan sumber belajar yang memadai sangat diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran berbasis masalah. Guru disarankan untuk mengembangkan dan merancang 
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masalah pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan materi pelajaran, agar pembelajaran 

lebih relevan dan menarik bagi siswa. Proses pembelajaran juga sebaiknya dilakukan secara 

siklis dan reflektif, sehingga guru dapat terus mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk menguji penerapan model PBL pada 

mata pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian kualitatif 

mengenai pengalaman siswa dan guru selama penerapan PBL juga penting untuk menggali 

faktor pendukung dan kendala yang dihadapi. 

 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA 

Negeri 1 Aceh Tenggara. Melalui tiga siklus pembelajaran, terjadi peningkatan rata-rata nilai 

dan persentase ketuntasan belajar yang signifikan, di mana pada siklus III seluruh siswa telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dan kolaboratif. Selain itu, 

keberhasilan pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator yang 

membimbing proses belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Aktivitas 

belajar siswa yang semakin meningkat sejalan dengan peningkatan hasil belajar, menunjukkan 

adanya hubungan positif antara keterlibatan aktif siswa dengan pencapaian kompetensi. Dengan 

demikian, PBL dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  
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